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Hadirin sidang jum’at yang dimulyakan Allah, 

Pertama dan utama marilah kita bersyukur kehadirat Allah swt. Yang telah memberikan berjuta-juta 

kenikmatan kepada kita sekalian, sehingga kita masih diberi kesempatan dan kekuatan untuk bisa 

melaksanakan sholat jumat di masjid yang mulia ini, 

 Shalawat serta salam, semoga tetap tercurahkan kepada junjungan kita nabi besar Muhammad, SAW. 

Yang telah membingbing kita menuju dunia yang baik dan terang serta jelas, yaitu addiinul Islam. Semoga 

kita selalu beruaha mencintainya dan bershalawat kepadanya serta berusaha dekat dan mendekat sehingga 

benar-benar dekat dan diakui sebagai ummatnya beliau yang mendapatkan syafaatnya di hari kiamat nanti, 

amin. 

 

Hadirin sidang jum’at yang dimulyakan Allah, 

 Selaku khotib kami mengajak kepada jamaah sekalian dan diri kami pribadi, Marilah kita bermangat 

untuk berusaha meningkatkan keimanan dan ketaqwaan kita kepada Allah dengan terus berusaha 

menjalankan perintah-perintahnya dan menjauhi larangan-larangannaya dengan cara yang 

diajarkanNya, semoga Allah selalu memberikan kekuatan dan bimbingan serta hidayah dan semangat kepada 

kita sehingga kita selalu dalam keimanan dan ketaqwaan kepadanya Amin. 

 

Hadirin siding jum’at yang dimulyakan Allah, 

Dalam khutbah kali ini khotib ingin menyampaikan khutbahnya yang berjudul, ALLAH 

MELAKNAT. 

 Apa itu laknat, laknat menurut KBBI adalah kutukan atau orang yang terkutuk, dalam arti 

didoakan tidak baik, terhina, tercela, intinya didoakan buruk. Sedangkan Menurut Islam lknat 

adalah: segala bentuk hukuman atau azab di akhirat dan Pemutusan segala bentuk rahmat-

Nya.  Sehiingg orang yang dilaknat akan menderita terutama batinnya karena tidak mendapatkan 

kasih sayang dari Allah swt. Dalam hidupnya baik didunia maupun diakhirat. 

 Disamping itu orang yang dilaknat Allah tidak akan mendapatkan pertolongan dalam 

menjalani kehidupannya, sehingga hidupnya tidak menentu dan sellau merasakan ketidak nyamanan 

dan kekacauan.  Sebagaimana firmanNya: 
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“Mereka itulah orang-orang yang dilaknat Allah. Dan barang siapa dilaknat Allah, niscaya 

engkau tidak akan mendapatkan penolong baginya.” (QS. An-Nisa’ 4: Ayat 52) 

 

Kemudian, siapakah orang-orang yang dilaknat oleh Allah? Ada banyak orang atau 

sekelompok orang yang dilaknat oleh Allah dalam Al-Qur’an dan hadist, namun beberapa saja yang 

akan kami sampaikan: 

 

Pertama, : Pemimpin Yang Menyesatkan, 

 Dalam kehidupan bermasyarakat sangat dibutuhkan kehadiran seorang pemimpin agar 

dalam pergerakan kehidupan mereka bisa teratur dan terarah sehingga mendapatkan keamanan, 

kenyamanan dan ketentraman dalam kehidupan maupun ibadahnya. Pemimpin yang baik adalah 

pemimpin yang mengerti kebutuhan dan harapan masyarakat dalam menjalankan kehidupan didunia 

maupun di akhirat serta dapat dapat mewujudkan pengetahuannya itu dalam realias kehidupan dan 

beusaha meningkatkan kualitasnya. 

 Aspirasi masyarakat menjadi sangat penting untuk diwujudkan agar dapat dirasakan 

keberadaan kepemimpinannya sehingga dapat terwujud kenyamanan dan ketenangan serta 

kedamaian. Jangan sebaliknya seorang pemimpin justru hanya memikirkan dirinya sendiri dan 

kroni-kroninya sehingga akan menyesatkan masyarakatnya baik disengaja maupun tidak disengaja 

karena efek dari kebodohan atau ketidakmauannya menampung aspirasi masyarakatnya. Allah 

berfirman: 
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“Pada hari ketika wajah mereka dibolak-balikkan di dalam neraka, mereka berkata: sekiranya 

kami mentaati Allah dan Rasul-Nya. Dan mereka berkata: Ya Tuhan kami, sesungguhnya kami 

telah mentaati pemimpin-pemimpin dan pembesar-pembesar kami, lalu mereka menyesatkan 

kami dari jalan yang benar. Ya Tuhan kami, timpakan kepada mereka azab dua kali lipat dan 

laknatlah mereka dengan laknat yang besar.” QS.Al-Ahzab: 66-68 

 

Kedua, : Orang-orang yang memutuskan tali silaturrahim. 

 Kunjungan silaturrahmi merupakan hal yang sangat penting untuk kenyamanan dan 

kebahagiaan keluarga kecil maupun keluarga besar. Kunjungan  silaturrahmi dapat mempererat tali 

kekeluargaan maupun pertemanan, sehingga semakin sering bersilturrahmi maka akan semakin kuat 

tali persaudaraan diantara mereka, apalagi dalam jarak yang semakin jauh. Saat ini kunjungan 

silaturrahmi sudah mulai bergeser digantikan oleh alat komunikasi modern, sehingga mulai terkikis 

budaya kunjungan silaturrrahmi diantar masyarakat, akibatnya tali silaturrahmi akan semakin rapuh 

yang pada akhirnya akan terputus. 

 Begitu indahnya kunjungan silaturrahmi yang dapat dirasakan tentunya perlu dipupuk dan 

diperkuat, mengingat kondisi masyarakat yang semakin maju akan mengikis tali peraudaraan 

terlebih dengan adanya tahun politik. Banyak hal yang dapat mengkikis tali persaudaraan diantara 

masyarakat dengan adanya tahun politik yang terjadi dengan konten konten negative atau kampanye 

hitam dan sebangsanya. Untuk itu perkuat silaturrahmi agar terhindar dari laknat Allah. Allah 

berfirman: 
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Maka apakah sekiranya kamu berkuasa, lalu kamu akan berbuat kerusakan di bumi dan 

memutuskan hubungan kekeluargaan?(22). Mereka itulah orang-orang yang dikutuk Allah; 

lalu dibuat tuli (pendengarannya) dan dibutakan penglihatannya23. QS. Muhammad: 22-23 

 

Ketiga, Orang-orang yang Zalim, 

 Orang zalim adalah orang yang menyakiti, membuat tidak nyaman orang lain dengan 

sengaja. Dalam kehidupan manusia, tidak ada manusia yang senang untuk disakiti, namun terkadang 

ada saja manusia yang berani menyakiti orang lain dengan sengaja untuk tujuan tertentu. Apapun 

tujuan mansuai menzolimi orang lain tetap saja dilarang oleh Allah dan juga mansia yang lainnya. 

Ketika seseorang menzalimi orang lain, boleh jadi akan mendapatkan balasan dari orang yang 

dizolimi dan boleh jadi balasannya lebih menyaitkan. Untuk itu jauhkan dan hindarkan perbuatan 

mezolimi orang lain dalam bentuk apapaun. 

 Jika penzomian terjadi karena ketidaksengajaan, maka segerakan untuk meminta maaf agar 

tidak berkelanjutan dan semakin besar. Jika tidak meminta maaf, sangat mungkin aka nada balasan 

dan terus berkembang. Karenanya Allah melarang dan mengukutuk atau melaknat manusia yang 

berbuat zalim sebagaiman firmanNya: 
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Dan para penghuni surga menyeru penghuni-penghuni neraka, “Sungguh, kami telah 

memperoleh apa yang dijanjikan Tuhan kepada kami itu benar. Apakah kamu telah memperoleh 

apa yang dijanjikan Tuhan kepadamu itu benar?” Mereka menjawab, “Benar.” Kemudian 

penyeru (malaikat) mengumumkan di antara mereka, “Laknat Allah bagi orang-orang zalim, 

QS. Al-A’raf: 44. 

 

Keempat, : Mendukung Pemimpin yang sewenang-wenang. 

 Dalam bermasyarakat sudah pasti muncul masalah-masalah dengan berbagai bentuk dan 

ragamnya yang memerlukan solusi agar ada kebaikan dan kedamaian disana. Untuk mendapatkan 

solusi dan kedamaian maupun kenyamanan dan kemanaan diperlukan pemimin yang baik yang 

mampu mengayomi dan memberikan solusi yang terjadi dimasyarakat. Penyelesaian masalah yang 

muncul menjadi sangat penting yang bisa segera teratasi jika memiliki pemimpin yang aspiratif dan 

inovatif. 

 Sebagai pemimpin yang baik bukan hanya memimikirkan rakyatnya untuk hari ini, kana 

tetapi juga memikirkan untuk hari esok bahkan memikirkan kebaikan untuk kehidupan akhirat. 

Dengan begitu, maka sungguh berat tugas seorang pemimpin, apalagi jika memikirkan untuk 

kehidupan akhirat. Jika pemimpin hanya memikirkan dirinya dan keluarganya sehingga membuat 

kebijakan yang menyengsarakan rakyat didunia dan akhirat, maka laknat Allah akan ditimbakan 

dengan berat, sebagaimana firmanNya: 
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 Dan mereka diikuti dengan laknat di sini (dunia) dan (begitu pula) pada hari Kiamat. (Laknat) 

itu seburuk-buruk pemberian yang diberikan (99)“Itu adalah sebagian dari berita-berita 

negeri (yang dibinasakan) yang Kami ceritakan kepadamu (Mhammad); di antara negeri-negeri 



itu ada yang masih kedapatan bekas-bekasnya dan ada pula yang telah musnah.” QS. Hud: 99-

100. 

 

Kelima, Orang yang senang berdusta, 

Dalam perjalanan hidup dan kehidupan, manusia sering mengalami kondisi yang tidak 

menyenangkan. Boleh jadi adanya ketimpangan dalam ekonomi, strata sosial maupun job-job 

ekonomi  menjadikan munculnya benih-benih permasalahan dan sentiment negative. Hal ini yang 

terkadang mendorong keberanian manusia untuk berbohong demi menjaga strata sosial dalam 

masyarakat. Keimanan seseorang yang kuat akan mampu menjaga kebaikan dan kebersihan hati 

sehingga terjaga dan berusaha menjaga sehingga tidak melakukan perbuatan dosa termasuk 

berbohong. 

Kebohongan seseorang akan merusak keimananya, dan jika terus dilakukan maka sangat 

mungkin akan melekat pada dirinya julukan “orang munafiq”. Dan orang munafik sudah disiapkan 

tempatnya lantaran kemunafikannya di “darkil asfali minannaar”, tempat di neraka yang paling 

dalam. Karenanya jauhiah sifat pembohong sejauh-jauhnya agar kita terhindar dari julukan munafiq. 

Allah berfirman: 
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Artinya: "Siapa yang membantahmu dalam hal ini setelah engkau memperoleh ilmu, katakanlah 

(Muhammad), “Marilah kita panggil anak-anak kami dan anak-anak kamu, istri-istri kami dan istri-

istrimu, kami sendiri dan kamu juga, kemudian marilah kita bermubahalah agar laknat Allah 

ditimpakan kepada orang-orang yang dusta.” (Qs. Al-Baqarah: 61). 

 

Hadirin sidang jum’ah yang dimulyakan Allah, 

Demikian khutbah yang singkat ini, semoga kita bisa mengetahui lebih baik siapa-siapa yang 

dilaknat oleh Allah agar kita dapat menghindarkan diri sehingga menjadi lebih baik dan jauh dari 

siksa Allah. Adapun orang-orang yang dilaknat Allah adalah  sebagai berikut ini :  

 

1) Pemimpin Yang Menyesatkan,  

2) Orang-Orang Yang Memutuskan Tali Silaturrahmi, 

3) Orang-Orang yang Zalim,  

4) Mendukung Pemimin Yang Sewenang-wenang,  

5) Orangyang senang berdusta, 

 

Semoga Allah memudahkan dan memberi kekuatan serta semangat kepada kita untuk bisa melakukan 

usaha maksimal dan total daam rangka menjauhkan diri dari laknat Allah dengan memperkuat keimanan dan 

beribadah yang lebih baik lagi. amin amin ya Robbal “aalamiiin. 
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Khutbah Kedua 
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ْ
رُوال

َ
وَذ

دْسِهِ. 
ُ
ةِ ق

َ
ئِك

َ
ى بِمَلا نَّ

َ
 فِيْهِ بِنَفْسِهِ. وَث

َ
مْرٍ بَدَأ

َ
مْ بِأ

ُ
مَرَك

َ
نَّ اللهَ ا

َ
مُوْاا

َ
جَمَاعَةِ. وَاعْل

ْ
وَال

مْ يَزَلْ 
َ
عَالىَ وَل

َ
الَ ت

َ
ق
َ
  ف

َ
بِىْ يَا وْنَ عَلىَ النَّ

ُّ
تَهُ يُصَل

َ
ئِك

َ
عَلِيْمًا: اِنَّ اللهَ وَمَلا

ً
ائِلا

َ
ق

سْلِيْمًا
َ
مُوْا ت

ِّ
يْهِ وَسَلِ

َ
وْاعَل

ُّ
ذِيْنَ آمَنُوْاصَل

َّ
هَاال ى آلِ  يُّ

َ
دٍ وَعَل ى مُحَمَّ

َ
هُمَّ صَلِِّ عَل

َّ
لل
َ
ا

ى آلِ إِبْ 
َ
ى إِبْرَاهِيْمَ وَعَل

َ
يْتَ عَل

َّ
مَا صَل

َ
دٍ ك . وَبَارِكْ مُحَمَّ كَ حَمِيْد  مَجِيْد  رَاهِيْمَ، إِنَّ

كَ  ى آلِ إِبْرَاهِيْمَ، إِنَّ
َ
ى إِبْرَاهِيْمَ وَعَل

َ
تَ عَل

ْ
مَا بَارَك

َ
دٍ ك ى آلِ مُحَمَّ

َ
دٍ وَعَل ى مُحَمَّ

َ
عَل

مِنَاتِ  ,حَمِيْد  مَجِيْد  
ْ
مِنِيْنَ وَالمؤ

ْ
مُسْلِمِيْنَ وَالمسْلِمَاتِ وَالمؤ

ْ
فِرْ لِل

ْ
اللهُمَّ اغ

عْوَةِ  رِيْب  مُجِيْبُ الدَّ
َ
كَ سَمِيْع  ق مْوَاتِ إِنَّ

َ
حْيَاءِ مِنْهُمْ وَالْ

َ
  ,الْ

َ
ة

َ
قْ وُلَ ِ

ِّ
هُمَّ وَف

َّ
لل
َ
ا

بِيْلِ،  اعَتِكَ وَاهْدِهِمْ سَوَاءَ السَّ
َ
ى ط

َ
عِنْهُمْ عَل

َ
هُمَّ أ

َّ
لل
َ
رْضَاهُ، ا

َ
هُ وَت حِبُّ

ُ
ا لِمَا ت

َ
مُوْرِن

ُ
أ

نَ 
َ
فِت

ْ
بْهُمْ ال ِ

هُمَّ جَنِّ
َّ
لل
َ
دِير   ا

َ
يْءٍ ق

َ
ِ ش 

لِّ
ُ
ى ك

َ
كَ عَل نَ، إِنَّ

َ
هَرَ مِنْهَا وَمَابَط

َ
 ,   مَاظ

ْ
ف

ِّ
لِ
َ
هُمَّ أ

َّ
الل

ى 
َ
مَاتِ إِل

ُ
ل
ُّ
نَا مِنَ الظ جِِّ

َ
مِ، وَن

َ
لا ا سُبُلَ السَّ

َ
اتَ بَيْنِنَا، وَاهْدِن

َ
صْلِحْ ذ

َ
وبِنَا، وَأ

ُ
ل
ُ
بَيْنَ ق

هَرَ مِنْهَا
َ
فَوَاحِشَ مَا ظ

ْ
بْنَا ال ورِ، وَجَنِِّ سْمَاعِنَا،  النُّ

َ
نَا فِي أ

َ
نَ، وَبَارِكْ ل

َ
وَمَا بَط

نَا 
ْ
حِيمُ، وَاجْعَل تَ الرَّ

ْ
ن
َ
كَ أ يْنَا إِنَّ

َ
بْ عَل

ُ
اتِنَا، وَت يَّ رِِّ

ُ
زْوَاجِنَا، وَذ

َ
وبِنَا، وَأ

ُ
ل
ُ
ا، وَق

َ
بْصَارِن

َ
وَأ

ابُ  وَّ تِمِ التَّ
َ
هَا، وَأ

َ
ابِلِينَ ل

َ
يْكَ، ق

َ
نِينَ بِهَا عَل

ْ
اكِرِينَ لِنِعَمِكَ مُث

َ
يْنَ ش

َ
نَا هَبْ   ,امْهَا عَل رَبَّ

قِينَ إِمَامًا مُتَّ
ْ
نَا لِل

ْ
عْيُنٍ وَاجْعَل

َ
 أ
َ
ة رَّ

ُ
اتِنَا ق يَّ رِِّ

ُ
زْوَاجِنَا وَذ

َ
نَا مِنْ أ

َ
كَ  ,ل

ُ
ل
َ
سْأ

َ
ا ن هُمَّ إنَّ

َّ
الل

 ، والغِنَى
َ
ى ، والعَفَاف

َ
ق  وَفِي  ,الهُدَى ، والتُّ

ً
يَا حَسَنَة

ْ
ن نَا آتِنَا فِي الدُّ خِرَةِ رَبَّ

ْ
الْ

ارِ  ابَ النَّ
َ
 وَقِنَا عَذ

ً
ى آلِهِ وَصَحْبِهِ و َمَنْ  ,حَسَنَة

َ
دٍ وَعَل نَا مُحَمَّ بِيِِّ

َ
ى ن

َ
ى اللهُ عَل

َّ
وَصَل

يْن ى يَوْمِ الدِّ
َ
بِعَهُمْ بِإِحْسَانٍ إِل

َ
مِيْنَ  ,ت

َ
عَال

ْ
حَمْدُ لله رَبِِّ ال

ْ
نِ ال

َ
ا أ

َ
 وَآخِرُ دَعْوَان

 

 


